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ABSTRAKS

SUDARJI, 1999._Anolisls Kesalohan Kalimal Slswg kelos §| SLIP 3 Baluna-Jembes
Iahun Pelgigran F98/999, Karya Bmiah, Juusan Bahasa dan Sasira indonesia, FKIP,

Univerdias Jembes. Pembimbing: Dra, Afju Mul'ah M.pd,

-1 G, BREiad) A=l Il ]

Gagasan alou perasaan dopal disampalken dengan renggunakan
kalimal, balk secara Usan maupun secara erlulls. Penyampalon gagasan alau
pelasaan secaid lerulls lebih wulil dibanding dengan secara lsan. Agar
pefyampaian gagasan secara ferdulis mudah dipahami oleh pembaca maka
penyampai gagasan harus beipegang pada prinsip-prinsip kalimal efekdf,

Kenyalaon o lapangan menunjukkan masth banyak siswa menulls tidak
bapllak pada pindp-prnsip kalimal efeklil. Bardasarkon hal lersabul maka penalili
memilih judui " Analiss Kesalahan Kafimal Siswa Kelas § 5UIP 3 Balung-Jembe
lahun Pedajaran 08/1900",

Penelilian dilokukan dengan menggunakan  rancangan  penelitian
kualitalif, jenis peneliian deskipsl. Teknik penelifian yang digunakan (| Teknlk
pengumpulan data, menggunakan leknik les dan feknik wawancarg, dan 2]
Teknik analisis dala, menggunakan anailisks laksonomis. Data dipercleh dengan
memberkan lugas mengarang berbentuk deskipst. Sumber dala adalah siswa
kelog |l SLIP 3 Balung tahun pelajaran 998999 sebanyok 40 siswa. Prosedur
pelaksanaan peneiitan melipull {il Pengumpulan dala, (2] Analisls data, dan (3)
Penulisan laporan,

Berdasarkan hosti analisls dalo dikelohul secara  umum terdapat
kesalahankalimat dalam karangan siswa. Kesalahan tersebul meliputl kesalahan
dalam hal (i} kelengkapan | 5-P-C4, [2) sirukiur sinfoksis, i3] tata bentukan, {4) dikis,
(5] kelogisan, (6] keefisienan, dan (7) kejelasan. Fakior-fakior penyabab kesaiahan
kalimal siswa: (i) Kurangnya pengetahuan siswa tentang kalimal efekht, (2) Adanya
anggapan penyusunan kalimal berdasarkan prinsip-prinsip kalimal efekli! bukan
hal yang penfing. Upaya-upaya pemecahannya: i1 Meningkalkan hekuensl
pembelgjaran kalimat efekllf, {2) Mengingatkan siswa akan penlingnya menulis
berdasarkan prinsip-pansip kalimal efekir,

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, peru adanya saran-sanan
sabagal beul:

i Guu bahasa indonesia sebaiknya selalu memolivasi  siswa agar seliap kali
menulis mereka selalu berpedoman pada prinsip-prinsip  kalimal  efekif
lefuloma dalom hal pemiihan kale (diks) dan penggunaan kata yang
bedebihan (hdak efslen).

2] Guu bahasa Indonesla hendaknya selalu mengingatkan pada siswa lentang
pinsip-pringp kalimal efekiif pada saal pembelalaran menulis.

3 Siswa hendaknya berupaya menambah pengelahuannya teniang kalimat
efekiif Ndak hanyo besganiung pada kelerangan Qwu. Siswa harus banyak
membaca buku jenlang kalimai efekif.

4] Sswa hendaknya dalarm menyampatkan gagasan/perasaan secara lerulis
selalu beipedoman pada prinsip-pinsip kalimat efekiif. Siswa haius menyadarn
bahwa efekiiftas kalimal seseorang menunjukkan kualilas penalarannyag.

ix
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PENDAHULUAN

1.1. Laial Belakong

Untuk menyampalkan sualu gagasan alau pelgsaan sesectang dapal
menyampalkannya dengen menggunakan kalimal, Dalam penyampalannya i
sesectang hams menggunakan kallmat yong balk. Kalimal yang balk itu sering
disabul dengan kalimal efekiil.

Gagasan yang dirumuskan dengan kallmat efekll! dapat dipahaml orang
kain dengan mudah, Gagasan alau perasaan yang disampalkan dengan kalimal
yang balk songal membaniu pendengor alou pembaca dalam mencema
gagasan flersebul. Kaolimal yang kocou ckan mempersulll pendengar alau
pembaca dalam memahaminya.

Kalimal efekiif dapal mengurangl kemungkinan salah lafsh yang dilokukan
oleh para pendengar alou pemboca, sebab kalimal efeklil hanya mempunyal
safu kemungkinan makna. Oleh karena ilu, penyampai gagasan periu mampelajar
kalimat efekhf ini,

Gagasan dapat disampalkan secara lisan dan secara lerlulls. Panyampalan
gogasan secara lsan lebih mudah dibonding dengan secara lerfulls. Dalam
penyampalan gagasan secara lisan, ko walon yang berlsl gogaoasan sullt dipahami
oleh lawan W, penulur dapat memperelas dengan gerak dan mimik, sehingga
uralan u mudah dipahami cleh lawan fulur. Telapl dalam penyompalan gagosan
secara ledulis, ko uralan gagasan Ifu berupa uralon yong sulll dipahami
maknanya, moka selomanya pembaca ckan sulll memahaminya. Karena [,
dalam menyampalkan gagasan alau perasaan secara lerdulls, penyampal
gagasan haus benar-benar berpegang pada prinsip-prinsip kalimat efekiif.

Dalam prakiiknya, masth banyak siswva kedas Il 5LTF 3 Balung-Jember yang
menulis lidak berdasarkan pada prinsip-prinsip kalimal efekiil. Kalimal yang mereka
susun kebanyokan masth barupa kalimat yang fidak lengkap, lidak berdasar lala
benlukan, kurang lepal dalam pemilihan kata, fidak fogls, dan ledalu boros



L

menggunakan kata-kota yang lidok dipedukan sehingga mengokibatkan kalimat
yang merska susun lerkesan berbelil-belil don kurang bisa dipahami.

Berfoiok dan walan di alas maka pemlis menganggop penifing penelillan
unhik melokukan kalian yang bedudul “Andglisis Kesalahan Kalima! Siswo Kelos i
S5iTP 3 Bolung-Jember Tahun Pelgjoran P98/1999". Adapun alason penulfis
menaniukon kelos | sebogaol sosoran peneliion karena kelas | dianggap leloh
mendapalkan pengeiahuan yang cukup lenlang kalimal efelkif,

1.2. Rumusan Masalah

Masalah daolam penediian ind adalah :

1] Bagaimanakah kescichan kallmal siswa kelas I SLIP 3 Balung, Jember lahun
pelgjaran 998/999 dalam hal kelengkapan {(S-P-COf, stuklur sinlokss, iala
banfukan, diks, kelogisan, keefisenan, dan kejelosannya 7

2] Foklor-fokior apa sojokah yang menvebabkan lefjodinyg kKesalahan kalimat
dalom karangan siswa kelas Il SLIP 3 Balung lahun pelajaran 1996/19097

3} Bogaimanakah upayo-upaya pemecahan lethadap kesalahan kalimal dalam
karangen sisva kelas Il 5LTP 3 Balung tohun pelajaran FPEA9PRT

1.3, Julugn Penelition
Penelifian inl mempunyal beberapa lujan, yails:
I, Tujucs Umum

Tujuan emum penelilon Inl odalah unfuk mendeskripsikan kesalahan
aiirmal siswa kelas §i 8LTF 3 Balung-Jembear iahun pelajaran I998/1999.

2, Tupan Khusus
a. Unluk mendeaskripskan kesalahan kalimal sederhcong sswa kelas | SLTP 3
Batung lahun palajaran 1998/1999.
b, Unluk mendeskripsikan kesalahan kalimal luas sswa kelas H SLTP 3 Balung
tahun pelajaran BOSAR00,

c. Unfuk mendesknpsikon kesalahan kalimal gabung siswa kelas Il SLTP 3 Balung
tahun palajaran 19981990



I.4. Manfagl Penelition
Fanaliian yvang bedudul “Anolisis Kesolohan Kalimal Siswa Kedas f| SLIP 3

Balung-Jember Tahun Pelajaran 998995 Ini diharapkan member manfaal antara

lain:

1) Bagl gum, peneiifian ini dapal meningkatkan pengajaran bahasa indonesa
khususnya pengajaran penyusinan kalimal efekiil,

2 Bagl sswa, hasl peneiiion il dopal menambah wawasan dan pengetahuan
dalam hal menulis kallimat yang bolk, benar, serta mudah ditangkap dan
dipabharni.

1.5. Definisl Operasional
Uniuk menghindar lejadinya salah paham dalom penggunaon Isfiah,
penulis peru mamberd cefinis opeiosional lerhadop Isflah yang dipakal dalam
peneliian Ini. Adapun istilah yang periu ditegaskan adaich sebagai besikul:

1} Angiisis odalah penyeiidikan leniang kesalahan pemyusunan kalimat efekit.

2) Yang dimaksud dengan kesalahan dalam penefiion inl adalah kesalahan
latanan kalimal yang fidak sesual dengan prnsip-prinsip kallmat efekif.

3| Kalimal efekif odaloh kalimatl yang lengkap, sesual dengon shukhsr sintaksis,
sesdasarkan lala bentukan, lepat dalam pemilihan kata, logls, efisen, dan jelas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kalimat Efekiit

2.1.1. Pengerfian Kalimat Efekiif

Bahaso menpakan alal komunikast kita sehark-harl, karena lu kalimat
yang kila pakal hendaknya kalimal yang balk don benar sehingga gagasan
yang kita sompalkan dapal diterima dengan balk. Sevperll yang diungkapkan
oleh Sabarll Akhadiah dan kawan-kawan:

Seliop gagosan olou konsep yang dimilikl oleh sesecrang pada

prakiiknya hamus ditvangkan dalom benfuk kalfimal, Kalimat yang balk

hamusioh memenuhi persyaralan gromatikal. Hal ini berarli kalimat lersebut

hams disusun berdasarakan koidah-kaidah bohasa yang bedaku
(1968:04).

Conboh:

B Masalah tu sudah kila selesalkan,

2) Banyak orang Soviel mencurl informast leknologl Barat.

J) lbu saya canllk sekall.

Kalimat yang benar dan jelos okan mudah dipahami cleh orang lain.
Kalimat yang demikian disebut kalimal efekiif (Akhadich dkk, B88:15).

Conloh:

Kemajuan anggota masyarakal dapat membentuk peubahan

masyarakat yang seliing dengan perubahan kebudayaan.

Kalimatl efeklit memiliki kemampuan alou lenaga untuk menimbulkan
kemball gagasan-gagasan pada plkiran pendengar alou pembaca Idenilk
dengan apa yang dipikirkan pemblcara alau penulis (Keraf, 1980:35).

Contoh:
Sistern wajlb belajlar don sislem uflan dengan standar naslonal yang
setagam dapat menghasiikan kekayoan sumber daya manusia. Dengan
sislam Ifu juga dapat dihaslkan manusia-manusia yang fedalih balk dan
memilikl infl kebudayaan. Selain I, jugo dopol dipercleh manusia yang




bergarah belajar, dopal dididik berdisiplin, peko lethaodop uwusan

kemosyarakalan dan kemanusiaan,

Kalmal Jugo dikatokan efekiif blla mampu membeniuk proses
penyompalan dan penefimaan i bedangsung dengan sempuma. Kalimal
efekit mempu membuat I8l ol au moksud yang disampalkannya lergambar
lengkap dalam pikiran si peneima | pembaca) persls seperdi apa yang
disampalkan [Razak, 1990:2).

Conboh:

§ Perkara Itu mulal disidangkan.

2) Saya berpendopal la lok akan datang selagi engkau masih juga ol
sni.

3] Pemefiniah akan memperbalkl jalan raoyo, memperuas daerch
peranion, mendinkan pabik, dan menambah jumiah gedung
sekolah.

Sehubungan dengan kalimal efekif, Soediilo menegaskan pula sebagal
berkut:
Dalam penguasaan kakdah-kaldoh bohasa dan diks yong lepal belum
menenfukan kalimai u sudah efekiif, Efekiif fidaknya sualy kalimai
difenfukan juga oleh faklor keserasian dan kesesualan, yallu serast dengan
pembicara atou penulls dan cocok dengan pendengar alou pembaca

serla dengan situasi dan kondisl kalimat it dipergunakan (I984:13).
Conloh:

Mereka ditugasi mengarang cerlla pendek.

Berdasarkan keempal pendapal di alas dapal disimpulkan bahwa
kalimal eleklf mepokon suctu kalimal yang homns memenuhl persyaratan
gramatikal, hams dapat dipohami cleh orang lain sehingga leljadl proses
penyampalan dan penafimoan lu bedangsung dengon sempuma. Kalimat
efeklif juga harus memiliki kemompuon untuk menimbulkan proses komunikasi
yang dilakukan cleh sesecrang sesual dengan siiuas dan kondlsl Ingkungannya,



2.1.2. Syaral-Syorat Kalimat Efekif

Agar kalimal yang diiuils dapal memberkan Informasl kepoda pembaca
alau pendengar secarc tepal seperll yang diharapkan cleh penulis alau
pembicara, maka kalimal efekif harus memiliki syaral-syarat sebagal berikui:

1] Secara tepal dapal mewakil gagasan alou perasacn pemblcara alau
penuls.

2) sanggup menimbulkan gogasan yang sama lepainye dalam  pikiran
pendengar alau pemboaca seperll yang dipikikan oleh pembincara atau
penulls [Keraf, I984:34),

Dengan adanya syaral-syaral yang dikemukakan di alos dharapkan
dalam komunikasl yang dilokukan seseorang akan beralan lancar sesual
dengan gogasan alou perasaan yang dinginkannya sehingga lercipia
panyarmpalan Informasl yang dikehendaki.

Abdul Rani dan Arfe Puwanic dalom bukunya “Bahasa Indonesia
Terapan™ mengemukakan bohwa kalimal efekfif il mempunyal cid-ciri (§
lengkap dan bukan fagmeniars, [2) gromatikal. (3] bemalar atau logis, 4]
efision, dan (5) jelas, idak ambiguiias.

1. Kalimal Lengkap dan Bukan Fragmentaris

Kalimat lengkap adalah kalimat yang dapal mengungkapkan informasi
(disebul juga proposisimakna) secara utuh. Arilnya, dalam kalimal lengkap
proposisl alow makna kalimat iu diungkapkan Hdak sepolong-sepotong.
Suaiu kalimat dikatakan lengkap apablia mempunyal kelengkapan sirukiur,
Kelengkapan shukiur kolimat ditandal dengan (§ kemampuan kalimat Hu
uniuk berdirl bebas. dan (2] mengandung unsur Inli kalimal. Unsur inll kalimal
Iy melipull subjek, predikat, dan objek.

Conboh:

a. Masakan yang lok berbau daging bBabl sangal disukal oleh orang
Istam.
b. Pada wokiu aku dalang, orang yang menan klask sedang menuju
panggung.
Beibeda dengon kalimal lengkap, kalimal fagmentars rmerupakan
kalimat yang fidak memenuhl persyaratan sirukiur, sehingga proposisi kalimat



u juga Hdak uluh. Kallmat fragmentards merupakan penggalan alou
polongan dari sebuch kalimat,

Conlah:
a. Apalogl tethadap masakan yang lak berbau daging babi,
b. Pada wakiu aku dalang dengan tergesa-gesa, orang menar kiasik di
panggung (Rani, dkk : 1995:30)

2. Kalimat Gramatikai
Kalimal gromaolikal adalah kallmal yang memenuhl kaidoh-kaidah
latabahasa yang bedaku. Kegramatikalan sebuah kalimat dapat dilihat dan
sagl sirukiur sinfaksts, benfuk kata, dan kelepaian diksl | Rand, dkk ;199531).

Berdasarkan shukiur sinlaksis, kalimal dikatakan gramatikal apabila uulan
kalo-kota yang membeniuk kalimal i tepat dan laim digunakan oleh
masyarakat penulumya,

Perhalikan kalimal berfiui:
I, D buku inl membicarakan krisis ekonoml dunia.
2. Bagl anak kecil memeriukan conich,
3. D mana-mana mengadakan pedombaan membaca puis.

Keliga kalimat di atas mempunyal subjek yang didudukl oleh fase
preposisl. Subjek yang didudukl oleh frase preposisl Inl dolam bahasa
indonesia lidak lepal. Sublek kallmol daolom bahasa indonesla blasanya
berupa kala benda (nomino alau kol alau fase yang dibendakan).
Sebalknya kalimal i diperbalkl menjadi:

la. O buku ind diblcarakan kitsis ekonomi dunia.

2@, Bagl anak kecl diperukan conloh,

3a. O mana-mana diadakan petombaan membaca pulst.

Frase preposisl pada kalimal yang diparbalkl iu fidok berungsl sebagl
subjek, melainkan berubah menjadi keterangan [Reni, dkk : 1995:33),

Berdasarkan fala bentukan, kalimal dikatakan gramaltkal apablla bentuk
kata yang digunakan dalam kalimal itu sesual dengan kaldoh pembentukan
kala, Kesalahan pembentukan kalo yang digunakan dalam kalimal blasanya

berupa () kelidoklengkapan pembentukan, dan (2] kelidakcernatan
pembeaniukan kala,



Contoh:

i Mike Tyson pukul KO lawannya.

(2] Memang dia hanya pandal bicara,

(3! Pamerintah beruscha maubah keblasoan masyarakal yang negalif.

[4) Rinso memyuc] sendid.

Kalimat {l) sampal dengan kalimat (4] tersebul idak gramalikal, Kalimal ()
dan [2) lermasuk kesalahan pembenfukan kala, khususrya pembeniukan kala
yang Hdak lengkap. Kata-kato yang digods bowgh seharusnya diubah
menjadi memukul dan perbicarg, Selanjutnya kalimal {3) dan {4) mempakan
kalimal yang mengondung kesolahaon pembeniukan kata karena
kelidakcemnalan pembenfukan kala, Bentuk kala meiubah dan menyus
ssharusnya dibeniuk meangubah dan mencuc],

Berdasarkan kelepatan diksi, sebuch kaolimat dikatokan gramatikal
apablla dalam kalimal Iy tidak lerdapal pemakatan kata yang fidak lgzim.
Kata-kala digunakan dengan makna yang fepal sera sesual dengan

periakunya, khususnya kalo-kala yong mempunyal makna kolokas dan
sinonim.

(i Lampu dirvang lamu iu lelah lewas,
() Saya jidak dokler, melginkan bidan.

. Kalimat Logils

Penggunaan bahasa alau kalimal logls dipelajor cleh filsafal khususoya
fisatal bohasa. Kallmal logls adalah kalimatl yang infomnast (proposisinyal
dapal diteiima cieh akal atau nalar. Logis idaknya kalimat ilu diihat darl segi
maknanya, bukon sukiumya. Kelogisan kalimal didukung oleh ketepatan
diksl dan benlukon kala yang digunckan. Dikd yong fepal okon dapal

membaniu mempedelas Infomasl yang dikendungnya, Perthallkan contoh
badkul

i} Polisl belum |elag olos kelerangan saksl.
(2] Buronon darl Lemboga Permasyarakatan teiah berhosil diiangkap oleh
aparal polisi (Rand, dkk : 1995:38),
Kedua kalimal [} dan (2] di alas fermasuk kallmal yang idak masuk akal.
Filihan kala jelas pada kalimal di alas idak tepal, sebaiknya diganti dengan



kala pahom, Kolo jelos berdasarkan loglka digunakan dalam katlonnya
dengan pengomalen, miscinya * Suaranya fidak jerdengar jelas.” Pada
kalimal (2] . Slapa yang berthasi? Pollsl alau buronan? Tenlunya palisl yang
berhasll, sedangkan buronan yang mengalami naags. Jadi sebalknya kala
pethasll pada kalimal [2) dihlangkan.

Kelogisan kalimal juga dilentukan cleh pembenivkan kala, sepert conloh
benkut :

il Rinc menangkapkan kupu-kupu adiknya.

{2) bu membelikan pensil saya.

Pada kallmaol {} kale menangkapkan berall ‘'menangkap uniuk’. Jadl
kalimal () u berarll Fing menangkop adiknya uniuk kupu-kupun®. Benariah
menurut akal sehat kila? Kallmal [2) maknanya juga hamplr sama yallu ‘lou
membell sayva untuk pansil’. Kalimat itu sebalknya diubah menjad! sepert:

fii Rina menangkap kupu-kupy untuk adliknya.

{2) lbu mermbeall pansl untuk saya.

Kalimal fidak logls dapat disebabkan oleh penggunaan loglka bahasa
yang sakah, seperi

i Waklu dan lempat kaml parsiakanl

2] Yang merasa kehiigngan buku harap diambil ol kontor TU.

Kalimal ([ dan (2] tesebu! ldmasuk kallmal yang ldak logls. Unbuk
kalimat [§ Slapakah yong dipersalahkan? Tenfunya bukan wakiu dan lempat,
melainkan ocrang. Uniuk kalimat (2} apa yang dopal diombill di kanior TU? Buku
afaukah yang merasa Kehilangan buku? Kalimat yang salah logika u dapal
diperbaiki sebagai berdkut:

il Waku dan tempat kami serahkan,

(2] Yang merasa kehllangan buku harap mengambiinya di kanlor TU.

Kesalahan logika seding dilemukan pada kalimal kompdeks [majemiuk)
sapeartl lampal pada kalimal badkut:

() Meskipun dia leblh kecll dibanding dengan lawannyo,_lelapl dia

dapal memanangkan perandingan.

2] U anlara bangsa-bangsa Asla, Jepang mempakan bangsa yang

sangal maju di bidang leknclogl, maju di bidang perdogangan dan



id

Industrl, Hnggl standor hidupnya, don mempunyal kesempalan
pendidikan yong sangal luas.
Kalimal [§ don 2] d! olas soloh logika korena baglan-bagian

kalimat fidak serosl dengon bagian yang lain. Pada kalimal (i)

penggunaan kalta penghubung meskioun bersama-sama dengaon kata

lelapl u kwang lepat sebab menunjukkan adanya konbadikd clou
perleniangan. Kala meskipun digunakon unfuk menghubungkan dua
klausa [dua Ide}l yang menunjukkan hubungon glahan [arimya sualu
siuas yang biasa menyebabkan terjadinyg sualu petisiiwa, pada siluas

Hu lermyata perisiiwa liu fidak lerjadl]). Seballknya, kata lelgp| digunakan

uniuk rmenghubungkan dua klausa yang konhas atau berfentangan,

Selanjulnya kallmatl [2) sehorusnyo menunjukkan adanya perbondingan

anlara bangsa Jepang dan bangsa-bangsa dl Asia (Rani, dkk : 1995:348),

4. Kalimal Efsien

Kalimal efisen alau hemat adalah kalimal yang padat s bukan padat
kata. Adinya, kalimal llu hamya menggunokon kala dalom jumich sedikil
mungkin, tetapl dopal menyampalkan informasl secara lepal dan jelas
{informasi opilimal). Pengungkapan informasl dengan menggunakan banyok
kala merupakan pamborosan. Penggunaan kala yang berdebih-lebihan
menjadikan kalimat alau bahasa lu menjadi berbelil-belit dan sulit dipahami,
Conloh kalimat yang lidak efislen seperfl berlkut:

- Sasual dengan pengamatan kaml yang selama kurang lebih dua bulan

melaksanakan program Kullah Kera Nyata di desa Semanlen di mana

salah salu kegialan llu adaloh d dalamnya lerdapat seklor Keluarga

Berencana, dimana peloksanaan KKN ifu dilaksanakan bulan Jund, Juli

9el, bahwa pelcksonoan Keluargo Berencona desa Semanten belum

berhasil (Rani, dikk : 1995:39)

Kalimal di alas benar-benar podal kala, bukan padat s, Beberapa kata
diulang sehingga meningmbulkan kekaburan makna. Kalimat dak efisien di
alas dopal diperbalkl menjadi kalimat berdkut,

- Sesuyal dengan pengamailan koml dalam rangka melaksanakan

program KKEN di desa Semanlen pada bulan Juni-Jull 981, femyala

peltoksanoon KB di desa lersebut balum berhastl.
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- Sesual dengan pengamalan kami dalam rangka melaksanakan
program KKN di desa Semanlen pada bulon Jund-Jull 98], lemyala
pelaksanaan KB di desa lesebut belum bedhasil.

Kaiimal efislen dilandal dengan lladanya unsur kallmal yong fak ada
manfaainya (alau tak ada unsur mubadil, contoh:

(i Posukan Mujohidin saling lembaok-menembak = dengan pasukan

pemerniah Kabul dukungan Soviet di perbatasan.

(2] Amuba ilu hewan yang sangal kecl| sakall,

Kata jembak-menembgk mempunyal arl ‘saling menembak’, Jodi
penggunoan kato 5aling pada frase _saling ternbak-menembak lidek periu.
Selanjuinya, rase gangal kecll sekall mengandung dua unsur yang sinonim,
yallu kala sangat dan sekall. Keduanya sabagal pengeias yang mempunyai
artl relalif sama. Cleh sebab fu, penggunaan dua kala llu secara bersama-
sama sebalknya dihindan, cukup menggunakan salah satu saja.

Unsur mubadir v dapat berupa penggunoan kala lugas seperfi poda
kalimat beriout:

{i Hosll daripadg pensliian ilu ckan dilaporkan pada sidang plenc DPR

bulan depan,

{2) lbu darl Bapak Damogandul meninggal pada hart Sablu yang lalu.

Kala-kata yang dibel garls bawah hersabul mempokon unsul yang
mubodk. Kata-kela Il fidak mempunyal fungsi gromatikal. Jadl, unbuk
mendapaikan kalimal yang efisien kala-kala ilu harus dibliangkan [Rani, dkk :
1995:40)

5. Kalimal Jetas dan Tidak Amblguiias

Tujugn  menyusun kalimaf adalah untuk menyampakan informasi
[proposisl lenlang gogosan, perasaan, kemaouan, dan sebagalinya kepodao
otang lain, Tujuan Iy dapal tercapal bila proposld kalimat iy dapat dipahami
dengan mudah oleh para pemboca alou pendengar. Kalimal yong
propasisinya mudah dipahami llulah yang dinamakan kalimat jelas,

Sebalknya, kallmat yang mempunyal kemungkinan bonyok lafsh
dinamakan kallmal ambiguitas, Kallmal Il mempunyal beberapa
kemungkinan proposisl, Kallmat ambiguitos dalam menulis harus dihindarl
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sabab dapat menimbulkan saloh pengertian. Kalimat ambiguitas merupakan
kalimat yang tak jelas. Contoh:

-Gadis fu idak cantik, pandal. dan ramah.

Kalimat di atas lermasuk kolimat yang ambiguitos alau mendua arll,
Kalirnal ity mempunyal kemungkinan makna seperlt berfkul:

- Gadis v pandal, ramah, dan fidak canlik.

- Gadis i iidak caniik, idak pandal, dan tdak ramah. (Rani did, K95:4)

Penggunaan kata Ndgk dolam bahasa indonesia haus berhali-hall dan
divsahakan digunckan secara eksplisii, agar fidak lerjadi mendua arli.
Fenggunaan kata fidak seperft d bawah inl juga dapal menimbulkan banyak
beafedr,

- Terdakwa u fidak membunuh istednya di kaemar idur,

Kalimal di atos mempunyal dua kemungkinan makna, Kemungkinan
periama, pedsiwa pembunuhan u fidak teradl (lerdakwa benar-benar #idak
membunuhj. Kemungkinan kedua, lerdakwa benar-benar membunuh, telapl
tidak diiakukan di kamar fidur. Untuk kemungkinan yang perfama seharusnya
kalimat tu diubah menjadi

- Terdakwo itu fidok membunuh istednya (lanpa dibed keterangan

tempal).
Uniuk kemungkinan mokna kedud, saharusnya kallmal I diubah menjadi

- Terdakwa ilu membunuh Istarnya Ndak dl kamar Hdur,

Dalam menulis kallmat hams diperhatikan juga kstepatan penggunaan
tonda baca (londa baca dopal berfungs sebagal penggantl  unsur
suprasegmental alau infonasi dalom bahasa lisan], Kesalohan penggunaan
landa baca dapal menimbulkan ketidakielasan kalimat,

Conioh

- Berdasarkan penelifian fikus sawah dapal menyebarkan peryakil.

Kolimal di atos tu amblgultas, karena idak digunakannya landa baca.
Seandainya kalimal i dibed tanda koma () di antara kata penelifign  dan
fkuss, maka maoknanva akan labilh [elas (Ran! dkk, 9545,

Kalimat yang jelas didukung oleh kesederhanaan sirukiur dan ketepaian
makna yang digunakan.

Contoh: ~—
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- Kemajuan anggola masyarakal yang juga berupa pembaharuan unsur-
unsy kebudayoon jersebul melembaga sebagal pembohan yang
beralan seiing, sualy perubahan masyarakal yang sejalan dengan
perubahan kebudayaan,

Kalimat di olas mempunyal stukhur yoang rumil dan agak kacou. Kalimal
tersebul sulll dipahomi, meskipun dibaca dengan bemlang-ulang, Kalau
sebuah kalimal mempunyal gejala sepertt di alas dapal dicunaal sebagal
kalimal yang fidak jetas. Kalimal Iy dapal disederhanakan strukhur kalimalnya
menjadi,

- Kemajuon anggola masyarakal dopal membenfuk  pensbohan

masyarakal yang seling dengan pemubahan kebudayaan . [Rani dikk,
Fo5:42)

2.2. Kalimal Sederhana
22.1. Pengerfian Kalimal Sedethana

Kalimat sederhana adalah kalimal dasar semua macam ragam kalimat
yang lain dan secara alamiah kita telah dilatih sejak kecl menggunakannya.
Sellap kilo berbicara kalimat sedethanalah yang hampil sekalu diucapkan.
Dan sellap kall mendengar setalu kalimat il pula yang sampal ke telinga kita,
Oleh sebab Ilu kalimal sederhana paling banyak dipakal dan disenangi
[Rozak, 98517,

222, Bantuk Kallmal Sederthana

Sebuah kalmal sederthana memang sederhana balk benluk maupLn
lsinya. Dar segi bentuk unsur katanya tidak benyak. Sadangkan lsinya hanya
memberikan sah informasl alau sebuah pikiran. Conloh

a. Maiao saya menganiuk,

. Keadaan sunyl senyap. (Razak, 984617

22 3. Cin-ciit Kallmal Sederthana
Adapun cir-ciil kalimal sederthana adalah:
a, Membarikan satu Informasl.
b. Unsur katanya fidak banyak.
¢. Mudah dipahami, (Razak, 9867
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2.3. Kglimal Luos
2.3.1. Pengertian Kalimal Luas
Rozak mengemukaoken bahwa kalimal luas dan kalimat sederhana
dibedakan berdosakan benfuknys. Caia yang leblh  mudah  uniuk
memahaml kalimal iuas ialah mempelalan proses pembeniukannya, lanpa
memahaml kalimat sededhana, sukar pula memahami kalimat luas,
232, Bentuk Kaolimat Luas
Fembeniukan kolimal luas berdangsung melalul suct: proses. Jka mau
mengaiakan dud budh infemall dirmuial dengan soli humif besar diakhi
dengon sabuah ik, maoka akan menghosikan sebuah kalimat luas,
Conloh !
a. Crang Hu kedinginan,
b. Badannya menggig!.
Kalimal tersebul adalah kalimat sederhana, tefap! blia dinyatakan sekall jalan
maka hasinya adaloh ssbuah pemyalocn yang berst dua infermast, kalimat
lesebul dopat dinyalakan menjad! kalimat luas,
- Crang 1 kedinginan badannya mengoigl.
Jodl beniuk kalimat luas cdalah proses penggablngan darl beberapa buah
kalimal [Razak, 1986291,
2.3.3. Ci-Cirl Kalimat Luas
Beberapa cirl kalimal luas adalah:
a. Unsur katanya banyak.
b. Badsl lebih dal satu informasi (Razak, 986:29).

2.4. Kalimal Gabung
2 4.1, Pengertian Kalimat Gabung
Kalimat gabung adalah penggabungon unswr yang soma pada dug
buah kalimat menjadl salu kalima!, Untuk teramplt menulls karahgan yang
efellt kila mengenal beberapa aspek yallt memohaml don  mchic
membangkitkan kalimal gabung sendir [Razak, 286:50),
2.4 2. Beniuk Kalimal Gabung
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Unsur yang sama dalam kalimat inl digabung menjad] safu. Conloh
- Rumah ilu bagus.
- Rumah fu besar,
- Rumah llu megah,
Unsur sobjek [rurnah i) merupakan unsur yang sama. Bila unsur yang sama ilu
digabung menjadi salu, hasiinya sebuah kalimal gabung yang jauh lebih
efekiif dan bentuk semula, yailu
- Rumah itu bogus, besar, dan megaeh. (Rarak, 986:50)
243, Cii-Cirl Kalimat Gabung
Beberapa ciil kalimal gabung adalah:
d. Unsur yang sama dagabung menjadi saly.
&, Tidak menggunakan kala berdebihan. [Rozak, P65,



BAB
METODE PENELITIAM

3.1. Rancangan Penelilian

Rencangan yang digunakan dalam penelilon inl adalah kualilalf, jenis
peneliian deskiplif. Pemilihan jenis rancangan ini didasar oleh sifal dala yang
dikajl. Dala dalom penefiion inl bersfol clomich. Dala aclamich inl beupa
kesalahan kalimal dalam karangan siswa kelas |l SLTP 3 Bolung Tahun Pelajaran
FP8A999. Hal Inl sesual dengon pendapal Maleong yang menyatakan
“Rancangan deskriphif kualitalif adalah rancangan peneliian yong besuscha
mandeskripsikan gejala yang ada secora alamiah dan aktual. Alamiah dan aklual
yang dimaksud bahwa gejala-gejala yang ada dideskipsikan sebagaimang
adanya fonpa diserlal adanya perakuan, pengukuran, dan  perhifungan-
perhitlungan stalistik (K90:2-4).

3.2. Dalg dan Sumbei Dalo
Daia dalom penellilan Ini berupa kesalahan kalimat dalam karangan siswa
kelas | SLTIP 3 Baolung fohun pelojaran B98A999. Dala dipercieh dengan
memberikan lugas kepada siswa unluk mengarang prosa deskips. Sumber data
adalah 40 siswa yang dijadikan objek dalom penelihan Inl. yailu siswa kelas Il SLTP
3 Balung fahun pelajaran 19981909,

3.3. Ieknlk Penelilian
Teknik yong digunakan dalam penelifian Inl yoilu ([ Teknik pengumpulan
data, dan (2] Teknik anallsis dala.
3.3.1. Teknik Pengumpulan Dala
Teknik yang digunakan dalom pengumpulan data adalah sebagal
batliut:
1] Teknlk les
2) Teknik Wawancara

1&
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Teknik les dalom penelitan inl dilakukan dengan membe hugas
kepada sswa kelas | SUTP 3 Balung lahun pelajaian 998/999 unfuk
membual sebuah karangan |enis deskrips! dengan tema *Kehidupan Burung
di Dalam Sangkar”. Panjong karangon anlara 100 sampal dengan 150 kalo.

Teknlk wawancarc daolam  penelifion inf  digunakan  untuk
mendapatkan dala fenlang penyebab mash lerdapalnya slswa yang
menyusun kalimal lidak berdasarkan pada pansip-prinsio kalimat efekii,

3.3 2. Teknik Analigs Dala
Analisls dala merupakan kegician yang dilakukan unfuk mempercieh
gombaran yong jakas tentang bagaimona kesalahan kalimol siswa kelas i
AP 3 Balung lahun pelajoran KB98A999, Teknlk analise dala yang
dipargunakan adaloh analigs laksonomis. Anoiisis kesalahan kaimal dalom
penalifian inl penulls berpedoman pada prinsip-prndp kalimal afekiit.
Kegiala yang dilakukan dalom anallsis dala adaleh sabagal berkut:
§ Mendala kalimal dalam karangan siswa yeng dianggap bukan kalimat
efekiif,
Z] Mengetompokkan data kalimat fidak efeklif lersebul berdasarkan jenis
(kelengkapan, kegramailkaian, kelogisan, keefisdanan, dan kejelasan).
3) Menganallds sefiap jenis kesalahan.
4] Menjcbaikan altemalll pemecchan fehadap kesalahon penyusunan
kalima! efekill siswa berdasarkan teod.

4.4, Prosedur Pelgisanoan Penslifian
Prosedur yang dilaksanakan daiom penelilian il adalah

1) mengumpulkan data dengan melode fes mengarang
Z) menganalisls dala

3) menulis laporan penelifion berdasarkan hasl analisis dan masukan darl
pembimbing,



BAR V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdazarkan hosil penelilian dan pembahasan, moka dapal disimpulkan:

1} Sscara umum lerdapot kesalaohan penyusunan kalimatl efekiit datam
karangan siswa kelos Il SLIP 3 Balung lahun pelajaran 998/1999, Kesalahan
penyumman kalimatl efeklf lersebul mellpull kesalahan dalom penyuRInan
kalimal lengkap, penyusunan kalimal gramafikal, penyusunan kalimat logls,
penyusunan kalimal efislen, dan panyusunon kalimal |edas,

kesalahan kalimat siswa yang menonjol adaloh kesalahan kafimot
yong dickibalkan cleh pemilihon kata (diks) yang kurang lepol dan
kesalahan kalimal akibat tedaly boros dalam penggunacn kata (lidak
eflsien).

2} Fekior-Faklor penyebab kesalahan kalimat sswa yait:
l Kurangnya pengelahuan siswa fentang kalimat efeklir,
2] Adanya anggapan penulisan kalimat berdasarken prinsip-pinsip kalimal
efekiif bukan hal yang penfing.

3) Upaya-upaya pemecahan agar fidak lerad kesalahan kalimat siswa

adalah sebagal bediut:
i Meningkatkan fiekuensi pembelajaran kalimal sfekii,
Z] Mengingatkon sswa akan penlingnya menulls berdasarkan prinsip-
prinsip kalimal efekhr.

3| Menekankan pada siswe bohwo efekfiflas  kalimal saseorang
mencerminkan kualitas penalarannya.

5.2, §aran
Berdarsarkan kesimpulan lersebut, perly adanya saian-saran sebagal
barikut:
I Guu bohasa Indonesia sebalknya selalu memofivas siswa agal sefiop kall

menulls mereka selalu berpedoman pada prinsip-prinsp kalimat efekdl
lerulama dalam hal pemilihan kata (diks) dan penggunaan kala yang
berabihan (dak efsien),
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2] Guu bahasa Indonesia hendaknya selaly mengingatkan poda  sswo
ieniang prinsip-prinsip kallmal efekiif pada saal pembelajaran menulis.

3] Siswa hendaknyo berupaya menambah pangelahuannya lentang kallmal
efekill idak hanya berganiung pada keerangan guru. Siswa harus banyak
membaca buky tenlang kalimal efekiif,

4] Stsva hendaknya dalam menyampaikan gagaosan/perasaan secara lerulis
selalu berpedoman pada pinsip-prnsip  kabmal efeklf. Siswa haus
menyadal bahwa efeklifitas kalimal sesecrang menunjukkan kualitas
penhalarannya,
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Lampiran 1

Soal Mengarang

Buallah sebuah karangan jenis deskrips! dengan kelenluan sebagal beiikut :
1. Panjang karangan 100 sampal dengan 150 kala.

2. Tema : Kehidupan Burung di dalam Sangkar,

4. Barpedomanlah pada prinsip-piinsip penulisan kalimal ofekif




Lampiran 3
DATA PENUNJANG

COMNIOH Hast WawANCARA
P : Dalam karanganmu masih lerdapal kalimal-kalimat yang kamu susun daok
berdasarkan syaral-syaral kalimal efekif ? Apakah kamu menyadarnya 7
: Tidak |
sapakaoh kalimal efekiif a7
: Kalimal yang balk
: Kolimal yang balk, yang bagaimana 7
: Kalimal yang mudah dipahaemi, lidak boros dalam penggunaan kala dan ..,
idak lahu |
P : Apakah menurulmu menyusun karangan dengan beipedoman pada ciri-cir
kallmat afekiif meupakan lugas yoang sulll 7
R :Ya, sulll sekall |
¢t Apokaoh dengan demikian moko kamu ¥dak beiusaha menyusen kalimai
berdasarkan cil-chi kalimat efekfif 7
R . Ya, kalou karangan saya sudah dapat dipahami ofang kain unfuk apa susah-
susah harus berpedoman pada cif-chrl kalimat efekfif,

- M ™ T

Catalon :
F :Penelll
E :Responden
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